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Abstrak

Daya Hantar Listrik (DHL) atau konduktivitas dalam air menunjukkan banyaknya kandungan ion-ion
terlarut dalam air tersebut. Pemukiman penduduk di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sukawinatan
Palembang, sangat rentan akan pencemaran dari air lindi sampah yang masuk ke sumur pemukiman
masyarakat setempat. Parameter DHL dapat ditentukan dengan enggunakan Rangkaian Jembatan
Wheatstone (RJW). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji besarnya DHL di air sumur masyarakat yang
bermukim di TPA tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tertinggi DHL sebesar 90,1526.10°
Qm™ dan terendah 26,6193. 10° Qm™.

Kata Kunci: DHL, ion-ion terlarut, TPA Sukawinatan, pencemaran, air lindi.

PENDAHULUAN

Air merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan fungsinya bagi kehidupan
tidak akan dapat tergantikan oleh senyawa lainnya. Air yang kualitasnya buruk akan mengakibatkan
lingkungan hidup menjadi buruk sehingga akan mempengaruhi kesehatan dan keselamatan manusia
(Wulan, 2016)..

Kebutuhan air bersih masyarakat dapat dipenuhi dengan membangun sarana air bersih dengan
sumur gali. Salah satu upaya pemenuhan tersedianya air minum adalah sumur gali akan tetapi perlu
mendapat perhatian, karena mudah sekali mendapatkan pencemaran dan pengotoran yang berasal dari luar
terutama jika konstruksi sumur gali tersebut tidak memenuhi syarat (Heluth ,2013).

Masyarakat di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sukawinatan dalam memenuhi
keperluan air menggunakan sumur gali sebagai sumber air utama, karena hampir semua kebutuhan air
dipenuhi dari air sumur yaitu untuk Mandi Cuci Kakus (MCK) dan kebutuhan lainnya (Mariadi, 2020).

Sampah yang menggunung akan dapat mencemari sumur air disekitar TPA tersebut.
Sampah yang menggunung akan menghasilkan lindi cair yang merupakan hasil dekomposisi sampah
(Yudhyarto, 2015). Parameter yang digunakan untuk penentuan kualitas air (tingkat pencemaran) antara
lain suhu, warna, kekeruhan, konduktivitas listrik (Irwan,2016:85). Konduktivitas listrik (daya hantar
listrik/DHL) adalah gambaran numerik dari kemampuan air untuk meneruskan aliran listrik. lon-ion
terlarut yang tinggi di air tersebut mengakibatkan semakin tinggi pula nilai
konduktivitas listrik. Parameter yang harus diukur untuk menentukan kualitas air adalah parameter
fisika.. Parameter fisika yang diukur mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum.

Air tanah dangkal umumnya mempunyai harga 30-2000 pumhos/cm. Konduktivitas air murni
berkisar antara 0-200 pS/cm (low conductivity), Nilai konduktivitas untuk air layak minum sekitar
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42-500 pmhoS/cm. Nilai konduktivitas lebih dari 250 pmhoS/cm tidak dianjurkan karena dapat
mengendap dan merusak batu ginjal (Khairunnas,2018).

Untuk mengetahui besarnya nilai konduktivitas ion terlarut dalam air sumur peneliti
mengggunakan dengan alat ukur rangkaian jembatan Weatstone. Dalam rankaian ini yang akan di hitung
adalah hambatan listrik kemudian dengan menggunakan persamaan fisika akan dihitung nilai resistivitas
dan selanjutnya dihitung konduktivitas listriknya.

Resistivitas listrik merupakan besaran yang menyatakan tingkat penghambatan arus listrik dari
suatu bahan. Besarnya resistivitas bergantung dari jenis penghantar. Dalam penelitian, jenis penghantar
yang digunakan sebagai bahan adalah air. Resistivitas merupakan kebalikan dari konduktivitas yang
menyatakan kemampuan menghambat arus listrik. Besar hambatan di dalam suatu penghantar
tergantung dari jenis penghantarnya, yang memiliki luas penampang (A) dan panjang penghantar (1),
Hubungan Resistivitas, resistansi, luas penampang, dan panjang penampang dapat dinyatakan dalam
persamaan berikut:

Konduktivitas lisrik adalah kemampuan suatu bahan atau zat untuk dapat menghantarkan arus
listrik. Suatu beda potensial listrik ditempatkan pada ujung ujung sebuah konduktor, muatan muatan
bergerak akan berpindah, menghasilkan arus listrik (Tipler, 2001). Arus listrik di dalam larutan
dihantarkan oleh ion yang terkandung di dalamnya. lon dalam mengahantarkan arus listrik memiliki
karakteristik tersendiri. sehingga nilai konduktivitas listrik hanya menunjukkan konsentrasi ion total
dalam larutan (Manalu, 2014).

Hubungan antara konduktivitas dan resistivitas dapat ditulis berdasarkan persamaan berikut:

Q
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Konduktivitas listrik dapat diukur dengan menggunakan konduktivitimeter dalam penelitian ini
nilai kondutivitas hasil perhitungan dari nilai hambat jenis hasil penelitian.

Rangkaian jembatan Wheatstone (Gambar 1) terdiri dari 4 buah hambatan, 2 dari hambatan
tersebut adalah hambatan variabel dan hambatan yang belum diketahui besarnya yang disusun secara
seri satu sama lain dan pada 2 titik diagonal lainnya diberikan sumber tegangan.
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Gambar 1. Rangkaian dasar Jembatan Wheatstone
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Ketika saklar S dihubungkan, arus listrik akan mengalir melalui susunan rangkaian, sedangkan jarum
Galvanometer menyimpang ke kiri atau ke kanan. Jembatan dalam keadaan seimbang akan diperoleh
dengan menggeser-geser kontak sepanjang kawat |. Keadaan seimbang terjadi jika arus tidak mengalir
melalui galvanometer (arus dalam keadaan on) maka berlaku persamaan:

R1 R3 =R2. Raeeoiiiieiiic 3)

Persamaan diatas merupakan bentuk umum dalam kesetimbangan jembatan Wheatstone.
Jika I; dan I, mempunyai luas penampang (A) dan hambat jenis (p) yang sama maka persamaan menjadi:

12

METODOLOGI

Penelitian ini di lakukan di TPA Sukawinatan (Gambar 2) berupa pengambilan sampel
air sumur masyarakat di sekitar TPA. Pengukuran kandungan ion terlarut di laboratorium
Fisika BSC Universitas PGRI Palembang.
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Gambar 2. Loka3| Penelltlan (Sumber Google, 2021)

Jenis penelitian ini berupa penelitian survey diikuti dengan pengambilan sampel air di sumur warga
yang berdekatan dengan TPA Sukawinatan. Sampel yang didapatkan dilanjutkan dengan pengukuran DHL
dengan menggunakan RJW di Laboratorium Fisika Universitas PGRI Palembang. Tahapan dalam
penelitian ini di gambarkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran rata-rata panjang kawat Lidan L, dan hasil perhitungan hambatan listrik (Rx),
resistivitas (p) dan konduktivitas listrik () dari sampel dapat dilihat pada tabel 1. dibawah.

Tabel 1. Hasil Pengukuran panjang kawat (L1dan L,) dan Hambatan Sampel

Sampel air
Suﬂ]ur R: (k Q) L: (m) L, (M) Rx (kQ)
1 82 72.0.10° | 280107 210,857143
2 82 796.10° | 204107 319.960784
3 82 76.4.10° | 236107 265457627
4 82 71.1.10° | 239107 243.941423
5 82 756.10% | 244107 254 065574
6 82 89.7.10° | 103,107 714,116505
7 82 821.10° | 17.9.10% 376.100558
8 82 753.10% | 24.7.10% 249,983805
9 82 796.10%7 | 201.10% 324736318
10 82 79.9.10% | 201.10% 325960199
11 82 833.10° | 167,107 409.017964
12 82 812.10° | 188,107 354170213
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Tabel 1 diatas menunjukan hasil pengukuran panjang kawat I , I dan hambatan yang diteliti pada
rangkaian jembatan wheatstone. Dari hasil tersbut terlihat bahwa hambatan air sampel yang diteliti paling
besar pada sampel air sumur 6 sebesar 714,112 Q sedangkan hambatan terkecil terdapat pada air sumur 1
sebesar 210,857 Q.

Tabel 2. Hambatan Listrik, Resistivitas dan Konduktivitas Listrik

Sampel Sumur Rx (Q) p (Qm) c (Qm)*
1 210,857.10° 1109,231.10° 90,153 .10°
2 319,961.10° 1683,179.10° 59,411. 10°
3 265,458.10° 1396,461.10° 71,610. 10°
4 243,941.10° 1283,273.10° 77,926. 10°
5 254,065.10° 1336,532.10° 74,821.10°
6 714,116.10° 3756,667.10° 26,619. 10°
7 376,101.10° 1978,507.10° 50,543. 10
8 249,984.10° 1315,06.10° 76,042. 10
9 324,736.10° 1708,301.10° 58,538. 10
10 325,960.10° 1714,74.10° 58,318. 10°
11 409,018.10° 2151,672.10° 46,475. 10°
12 354,170.10° 1863,141.10° 53,673. 10°

Tabel 2 diatas merupakan hasil pengukuran hambatan, resistivitas dan konduktivitas listrik pada
sumur di daerah pembuangan sampah sukawinatan. Konduktivitas listrik paling kecil terdapat pada
pengukuran sumur 6 sebesar 26,6193. 10° (Qm’?, resistivitas 3756,667.10° Qm dan hambatan sebesar
714,1165049 Q.

Nilai dari resistivitas yang tinggi diasumsikan sedikit mineral-mineral anorganik mengandung
logam dalam air dibandingkan dengan titik sampel lain yang dapat menghambat arus listrik untuk mengalir,
sehingga konduktivitas listriknya semakin kecil.

Dari pengukuran yang dilakukan bahwa konduktivitas listrik terbsar terdapat pada sumur sampel
1 sebesar 90,1526.10° Qm™ sedangkan konduktivitas listrik terkecil didapatkan pada sumur 6 sebesar
26,6193. 10° Qm™.

Semakin besar hambatan maka resistivitas semakin besar dan konduktivitas akan semakin kecil,
sedangkan semakin kecil hambatan maka resistivitas juga semakin kecil dan konduktivitas akan semakin
besar.

Berdasarkan standar kelayakan air sesuai konduktivitasnya, semakin tinggi nilai dari konduktivitas
listrik maka nilai dari resistivitasnya akan semakin kecil, jika konduktivitas besar dari air besar dapat
diasumsikan kualitas dari air tidak layak untuk dikonsumsi dan sebaliknya jika konduktivitasnya kecil maka
dapat diasumsikan kualitas air layak untuk dikonsumsi.

Sampel sumur 1 dan sumur 4 berada hanya beberapa meter dari tumpukan sampah akan tetapi
sumur 1 lebih dangkal dibandingkan dengan sumur 4 hal ini bisa diakibatkan air lindi lebih banyak didaerah
yang lebih dangkal. Berdasarkan penelitian (Arsyadi,2017) semakin dalam air sumur nilai resistivitasnya
makin besar.
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Sumur 6 mempunyai nilai konduktivitas yang lebih kecil yaitu 26,619. 10° (Qm)™. Sumur ini
berada agak jauh dari timbunan sampah akan tetapi berada dekat dengan rawa sehingga kemungkinan air
yang berada dalam sumur masih tidak terpengaruh oleh air lindi tetapi air dari rawa.

Dalam penelitian ini pengambilan sampel air sumur dilakukan dengan jarak sumur semakin jauh
dari timbunan sampah. Berdasarkan nilai konduktivitasnya bahwa jarak sumur dari timbunan sampah tidak
terlalu berpengaruh. Berdasarkan penelitian (Juanta,2014) factor jarak sumur hanya berpengaruh 0,04 %
sedangkan selebihnya adalah factor yang lainnya.

KESIMPULAN

Dari Hasil Penelitian yang dilakukan bahwa konduktivitas listrik dari beberapa sumur yang diteliti
didapatkan bahwa nilai tertinggi sebesar 90,153 . 10”° (Qm)™ yaitu dari sumur 1 sedangkan nilai terendah
sebesar 26,6193. 10° Qm™ berasal dari sumur 6.
Berdasarkan nilai konduktivitasnya maka sumur 6 lebih layak digunakan dibandingkan dengan sumur yang
lain. Semakin besar konduktivitas listriknya menunjukkan semakin banyak ion ion atau kandungan logam
yang terlarut dalam air tersebut.
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